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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Penerapan metode cerita secara naratif pada siswa SD Negeri 

23 Seluma dilakukan melalui penyampaian kisah-kisah Islami 

seperti cerita Nabi, sahabat, dan tokoh-tokoh teladan yang 

relevan dengan materi PAI. Guru menyampaikan cerita 

dengan menggunakan ekspresi, intonasi suara, bahasa yang 

sederhana, serta disertai pertanyaan reflektif untuk menarik 

perhatian siswa. Penggunaan metode cerita menjadikan 

pembelajaran lebih menarik, menyenangkan, dan tidak 

monoton, sehingga sesuai dengan karakteristik siswa sekolah 

dasar yang cenderung menyukai kisah dan visualisasi. 

2. Faktor yang memengaruhi keberhasilan metode cerita, 

diantaranya: 

a. Faktor pendukungnya meliputi cerita yang mudah 

dibayangkan, penyampaian guru yang ekspresif dan 

menarik, serta relevansi cerita dengan kehidupan sehari-

hari siswa. Sementara itu, faktor penghambat yang ditemui 

di lapangan antara lain perbedaan kemampuan konsentrasi 

siswa, durasi cerita yang terkadang terlalu panjang, 

suasana kelas yang kurang kondusif, keterampilan 

bercerita guru yang berbeda-beda, serta keterbatasan 

media pendukung.  

b. Faktor penghambatnya, yaitu keterbatasan media pendukung 

pembelajaran. Minimnya penggunaan media seperti gambar, alat 

peraga, atau media audiovisual menyebabkan cerita kurang 
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divisualisasikan secara optimal. Hal ini berdampak pada 

berkurangnya daya tarik cerita, khususnya bagi siswa yang 

memiliki gaya belajar visual. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa faktor penghambat penerapan metode cerita 

di SD Negeri 23 Seluma meliputi keterbatasan waktu, 

keterampilan guru dalam bercerita, perbedaan karakteristik 

siswa, serta keterbatasan media pembelajaran, yang secara 

keseluruhan perlu mendapatkan perhatian agar penerapan 

metode cerita dapat berjalan lebih efektif dan optimal.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran 

yang dapat dijadikan pertimbangan bagi pihak terkait. Bagi guru 

Pendidikan Agama Islam, disarankan untuk terus memanfaatkan 

metode cerita dalam pembelajaran karena terbukti efektif 

meningkatkan pemahaman dan motivasi siswa. Guru perlu 

mempersiapkan cerita secara matang, memilih kisah yang 

relevan, dan menyampaikannya dengan ekspresif agar pesan 

moral dapat diterima dengan baik oleh seluruh siswa. Selain itu, 

guru hendaknya memberikan penguatan atau ringkasan di akhir 

cerita agar siswa benar-benar memahami pesan yang ingin 

disampaikan. 

Bagi siswa, diharapkan mereka dapat lebih aktif selama 

proses pembelajaran, terutama dalam sesi diskusi setelah cerita 

disampaikan. Siswa perlu membiasakan diri untuk mengulang 

kembali isi cerita dengan bahasa mereka sendiri sebagai latihan 

untuk memperkuat pemahaman dan daya ingat. Dengan 

demikian, nilai-nilai Islam yang dipelajari melalui cerita dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Bagi pihak sekolah, diharapkan dapat menyediakan 

dukungan berupa media visual sederhana seperti buku cerita 

Islami, gambar tokoh, atau alat peraga agar proses bercerita 

menjadi lebih hidup dan menarik. Sekolah juga dapat 

mengadakan pelatihan bagi guru untuk meningkatkan 

keterampilan bercerita sehingga metode ini dapat diterapkan 

lebih optimal. 

Bagi orang tua, diharapkan dapat memberikan dukungan 

agar pembelajaran yang diperoleh anak di sekolah dapat berlanjut 

di rumah. Orang tua dapat membiasakan diri menceritakan kisah-

kisah Islami kepada anak, mendiskusikan perilaku dan nilai 

moral dari cerita, serta memberi teladan yang sesuai dengan 

materi yang diajarkan guru. Dengan adanya dukungan dari 

rumah, anak akan lebih mudah menginternalisasi nilai-nilai Islam 

dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Sinergi antara 

guru di sekolah dan orang tua di rumah akan semakin 

memperkuat keberhasilan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, terutama melalui metode cerita. 
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